
 
 

 
 
 

 
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan pembahasan dan fakta yang diungkapkan dalam putusan 

tersebut, hakim memutuskan bahwa terdakwa terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah atas dakwaan yang diajukan oleh Penuntut Umum. 

Majelis Hakim mengambil pertimbangan bahwa terdakwa tidak 

memiliki alasan pemaaf atau pembenar untuk perbuatannya, serta 

mampu mempertanggungjawabkan perbuatan pidananya. Sebagai 

akibatnya, terdakwa dijatuhi pidana yang sesuai dengan perbuatannya, 

dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang memberatkan dan 

meringankan, termasuk pengurangan masa tahanan dari pidana yang 

dijatuhkan. 

2. Berdasarkan putusan yang dijatuhkan oleh Majelis Hakim Pengadilan 

Negeri Bengkulu dalam kasus ini didasarkan pada prinsip-prinsip 

keadilan hukum dan kepastian hukum, serta mengikuti prosedur yang 

diatur dalam KUHP dan KUHAP. Penilaian yang cermat terhadap bukti- 

bukti yang disajikan dalam persidangan menjadi dasar utama dalam 

menjatuhkan pidana terhadap terdakwa, sejalan dengan tujuan untuk 

menegakkan hukum dan memberikan keadilan bagi masyarakat. 
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B. Saran 

1. Majelis Hakim perlu melakukan analisis mendalam terhadap faktor- 

faktor yang dapat memperberat atau memperingan hukuman yang akan 

dijatuhkan terhadap terdakwa. Faktor pemberat seperti perbuatan 

terdakwa yang meresahkan masyarakat, riwayat hukum terdakwa 

sebelumnya, serta fakta bahwa terdakwa telah menikmati hasil 

kejahatan perlu diperhitungkan dengan seksama. Di sisi lain, faktor 

meringankan seperti pengakuan terdakwa atas perbuatannya juga harus 

dipertimbangkan untuk memberikan gambaran yang lebih utuh tentang 

profil terdakwa. Pemutusan perkara harus dilakukan dengan 

memastikan bahwa putusan yang diambil mencerminkan prinsip 

keadilan dan objektivitas. Hal ini mengacu pada pemenuhan hak 

terdakwa untuk mendapatkan proses peradilan yang adil, serta 

kesaksamaan dalam penerapan hukuman. 

2. Hakim perlu mempertimbangkan hukuman yang sepadan dengan 

perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa, sesuai dengan Pasal 480 

KUHP. Dalam hal ini, pidana penjara selama 1 tahun 6 bulan telah 

dijatuhkan terhadap terdakwa Putra Ramadhan. Penentuan pidana harus 

didasarkan pada pertimbangan keadilan dan tujuan pemidanaan untuk 

mendidik terdakwa dan mencegah terjadinya tindak pidana di masa 

mendatang. Penting untuk memastikan bahwa semua alat bukti yang 

diajukan dalam persidangan telah dianalisis secara menyeluruh. Dalam 

kasus ini, alat bukti yang utama adalah keterangan dari saksi-saksi dan 
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barang bukti yang diperoleh. Hakim perlu memastikan bahwa 

keterangan saksi-saksi seperti Karto Wirawan, Deci Apriyani, Citra 

Paradora, dan Zaki Alhasbi telah diverifikasi dan dinilai keabsahannya. 


